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Abstract: This study aims to analyze the quality of education in South Africa from historical, philosophical, 

sociological, juridical, curriculum, and governmental and societal perspectives. The method employed was a literature 

study using a descriptive qualitative approach. Data were collected from scientific journals, books, international 

reports, and educational policy documents. The findings indicate that South Africa has made significant educational 

progress since the end of apartheid, particularly in expanding access to education, curriculum reform, and inclusive 

education policies. However, educational quality continues to face disparities caused by socioeconomic and 

geographical factors, teacher quality, educational facilities, and technological access. The study concludes that more 

equitable and sustainable policies are needed to improve educational quality for all members of society. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis kualitas pendidikan di Afrika Selatan ditinjau dari aspek 

historis, filosofis, sosiologis, yuridis, kurikulum, serta peran pemerintah dan masyarakat. Metode yang digunakan 

adalah studi literatur dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Data diperoleh dari jurnal ilmiah, buku, laporan 

internasional, dan dokumen kebijakan pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Afrika Selatan 

mengalami kemajuan pendidikan sejak berakhirnya apartheid, terutama dalam perluasan akses, reformasi 

kurikulum, dan kebijakan pendidikan inklusif. Namun, kualitas pendidikan masih menghadapi ketimpangan 

akibat faktor sosial ekonomi, geografis, kualitas pendidik, fasilitas, dan teknologi. Penelitian menyimpulkan 

bahwa diperlukan kebijakan yang lebih merata dan berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

bagi seluruh masyarakat. 

Kata kunci: kualitas pendidikan, Afrika Selatan, ketimpangan pendidikan, reformasi pendidikan, sistem 

pendidikan. 

 

 

PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan salah satu indikator utama dalam menentukan tingkat 

kemajuan suatu negara.  (Assessing the Impact of the Education Sector on the Economic 

Development of the Country, 2025)Sistem pendidikan yang berkualitas mampu 

meningkatkan sumber daya manusia, memperkuat pertumbuhan ekonomi, serta 

menciptakan masyarakat yang lebih adil dan sejahtera.  (Nuer et al., 2025)Menurut 

UNESCO (2022), pendidikan memiliki peran penting dalam mengurangi kemiskinan dan 

ketimpangan sosial di berbagai negara berkembang. Afrika Selatan menjadi salah satu 

negara yang menarik untuk dikaji karena memiliki sistem pendidikan yang mengalami 

https://journal.jkrisetmetrolampung.web.id/index.php/adab/Home


Jurnal Adab dan Peradaban Islam 
Volume 2, Nomor 1, Bulan April, 2026 
e-ISSN: 3110-5513, Hal. 136-149 
DOI: 10.55982 
Alamat: https://journal.jkrisetmetrolampung.web.id/index.php/adab/Home 

  

 137 

perubahan besar setelah berakhirnya apartheid pada tahun 1994. (2026) Transformasi 

tersebut membawa harapan baru terhadap pemerataan akses pendidikan bagi seluruh 

masyarakat tanpa membedakan ras maupun status sosial. (2026) Namun demikian, hingga 

saat ini kualitas pendidikan di Afrika Selatan masih menghadapi berbagai tantangan yang 

berkaitan dengan kesenjangan sosial dan ekonomi. 

Setelah berakhirnya sistem apartheid, pemerintah Afrika Selatan melakukan 

berbagai reformasi pendidikan untuk memperbaiki ketidakadilan yang terjadi pada masa 

sebelumnya. (2026) Pada era apartheid, sistem pendidikan dibedakan berdasarkan ras 

sehingga masyarakat kulit hitam memperoleh fasilitas pendidikan yang jauh lebih rendah 

dibandingkan masyarakat kulit putih. (Likely & Worsley, 2025) Menurut Spaull (2013), 

ketimpangan pendidikan di Afrika Selatan merupakan salah satu dampak paling nyata dari 

kebijakan diskriminatif yang berlangsung selama puluhan tahun. Pemerintah kemudian 

menerapkan kebijakan pendidikan inklusif dengan tujuan memberikan kesempatan 

belajar yang sama bagi seluruh warga negara.  (Aghasafari et al., 2025)Reformasi tersebut 

mencakup perubahan kurikulum nasional, peningkatan pembangunan sekolah, serta 

perluasan akses pendidikan dasar hingga menengah (National Policy on Gender in 

Primary Education, 2023). 

Perkembangan pendidikan di Afrika Selatan menunjukkan sejumlah kemajuan 

yang cukup signifikan dalam beberapa dekade terakhir. (Gumbi et al., 2024) Tingkat 

partisipasi sekolah dasar meningkat dan angka buta huruf mengalami penurunan. Data 

World Bank (2021) menunjukkan bahwa akses pendidikan dasar di Afrika Selatan telah 

mencapai hampir seluruh wilayah perkotaan maupun pedesaan. Selain itu, pemerintah 

juga memberikan bantuan pendidikan bagi masyarakat miskin melalui program subsidi 

sekolah dan pemberian makanan gratis di sekolah-sekolah tertentu. Kebijakan tersebut 

bertujuan untuk meningkatkan angka partisipasi belajar sekaligus mengurangi angka 

putus sekolah di kalangan masyarakat berpenghasilan rendah. 

Meskipun demikian, peningkatan akses pendidikan belum sepenuhnya diikuti 

oleh peningkatan kualitas pendidikan secara merata. Banyak sekolah di wilayah miskin 

masih menghadapi keterbatasan fasilitas, kurangnya tenaga pendidik yang kompeten, 

serta rendahnya kualitas pembelajaran. Menurut Fleisch (2018), sebagian besar sekolah di 

daerah pedesaan Afrika Selatan masih mengalami kekrangan sarana pembelajaran seperti 
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perpustakaan, laboratorium, dan akses teknologi. Ketimpangan tersebut menyebabkan 

perbedaan kualitas pendidikan antara sekolah di wilayah kaya dan miskin semakin terlihat 

jelas. Akibatnya, prestasi akademik siswa di berbagai wilayah menunjukkan kesenjangan 

yang cukup tinggi. (Zajda, 2023) 

Permasalahan kualitas guru juga menjadi salah satu tantangan utama dalam sistem 

pendidikan Afrika Selatan.  (Graham et al., 2024)Guru memiliki peran penting dalam 

menentukan keberhasilan proses pembelajaran di sekolah.  (Saputro & Rusnilawati, 

2023)Namun, tidak semua guru memiliki kompetensi dan pelatihan yang memadai untuk 

mendukung pembelajaran yang efektif. Menurut Taylor (2019), rendahnya kualitas 

pengajaran di beberapa sekolah disebabkan oleh minimnya pelatihan profesional dan 

lemahnya pengawasan pendidikan. Kondisi ini berdampak pada rendahnya kemampuan 

literasi dan numerasi siswa, khususnya di sekolah-sekolah yang berada di daerah 

tertinggal.  (Siregar et al., 2025)Dengan demikian, peningkatan kualitas tenaga pendidik 

menjadi aspek penting dalam reformasi pendidikan Afrika Selatan. 

Selain faktor kualitas guru, ketimpangan ekonomi juga memberikan pengaruh 

besar terhadap kualitas pendidikan. Afrika Selatan dikenal sebagai salah satu negara 

dengan tingkat ketimpangan ekonomi tertinggi di dunia.  (McKeever, 2023)Menurut 

Seekings dan Nattrass (2015), kondisi sosial ekonomi masyarakat sangat memengaruhi 

akses terhadap pendidikan berkualitas. Siswa dari keluarga mampu cenderung 

memperoleh fasilitas pendidikan yang lebih baik dibandingkan siswa dari keluarga miskin. 

Sekolah swasta dan sekolah unggulan di wilayah perkotaan memiliki fasilitas modern dan 

tenaga pengajar berkualitas, sedangkan sekolah di wilayah miskin sering mengalami 

keterbatasan anggaran pendidikan. Perbedaan tersebut memperlihatkan bahwa kualitas 

pendidikan di Afrika Selatan masih dipengaruhi oleh latar belakang sosial ekonomi 

masyarakat. 

Penelitian mengenai pendidikan di Afrika Selatan telah banyak dilakukan oleh 

para akademisi sebelumnya. (2026) Spaull (2013) meneliti mengenai ketimpangan hasil 

belajar antarwilayah di Afrika Selatan dan menemukan bahwa sistem pendidikan masih 

menunjukkan kesenjangan yang tinggi pasca-apartheid. Fleisch (2018) membahas 

tantangan pembangunan pendidikan dasar, terutama terkait kualitas fasilitas dan 

kemampuan guru di daerah miskin. Sementara itu, Taylor (2019) menyoroti pentingnya 
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peningkatan kompetensi guru untuk memperbaiki mutu pendidikan nasional. Penelitian 

lain oleh Ali et al (2025) menunjukkan bahwa kebijakan reformasi pendidikan belum 

sepenuhnya berhasil mengatasi ketidakmerataan kualitas pendidikan di seluruh wilayah 

Afrika Selatan. (Ali et al., 2024) 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, dapat diketahui bahwa sebagian besar 

kajian lebih berfokus pada aspek akses pendidikan, kualitas guru, atau dampak kebijakan 

pendidikan secara terpisah. Penelitian ini memiliki keunikan karena membahas kualitas 

pendidikan di Afrika Selatan secara lebih menyeluruh dengan melihat hubungan antara 

kemajuan pendidikan dan ketimpangan sosial yang masih terjadi. Kajian ini tidak hanya 

menyoroti keberhasilan reformasi pendidikan pasca-apartheid, tetapi juga mengkaji 

berbagai faktor yang menyebabkan ketidakmerataan kualitas pendidikan antarwilayah dan 

kelompok masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai kondisi pendidikan di Afrika Selatan saat 

ini. 

Berdasarkan uraian tersebut, masalah penelitian ini adalah bagaimana kualitas 

pendidikan di Afrika Selatan berkembang setelah berakhirnya apartheid serta faktor-

faktor yang menyebabkan masih terjadinya ketimpangan pendidikan di berbagai wilayah. 

Oleh karena itu, tujuan penulisan artikel ini adalah untuk menganalisis perkembangan 

kualitas pendidikan di Afrika Selatan, mengidentifikasi bentuk-bentuk ketimpangan 

pendidikan yang masih terjadi, serta menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi 

kualitas pendidikan di negara tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam memahami dinamika pendidikan di Afrika Selatan sekaligus menjadi 

referensi bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih adil dan merata. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur 

(library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan untuk 

memahami dan menganalisis kualitas pendidikan di Afrika Selatan secara mendalam 

berdasarkan berbagai sumber ilmiah yang relevan. (2026) Menurut Sugiyono (2020), 

penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk memahami 

fenomena sosial melalui pengumpulan data deskriptif berupa kata-kata, dokumen, dan 

sumber tertulis lainnya. Dalam penelitian ini, penulis memanfaatkan berbagai sumber 
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pustaka seperti jurnal ilmiah, buku, artikel akademik, laporan pendidikan internasional, 

serta dokumen resmi yang berkaitan dengan perkembangan dan ketimpangan pendidikan 

di Afrika Selatan. (Gumbi et al., 2024) 

Objek penelitian ini berfokus pada kualitas pendidikan di Afrika Selatan pasca-

apartheid, khususnya yang berkaitan dengan kemajuan pendidikan dan ketimpangan yang 

masih terjadi. Sumber data penelitian diperoleh dari berbagai literatur terpercaya, baik 

nasional maupun internasional, seperti jurnal pendidikan, buku ilmiah, laporan 

UNESCO, World Bank, serta dokumen kebijakan pendidikan Afrika Selatan. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan, 

membaca, mencatat, dan mengkaji berbagai data serta informasi yang relevan dengan 

tema penelitian. (Bimo & Sari, 2022) Menurut Arikunto (2019), studi dokumentasi 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menelaah dokumen tertulis 

untuk memperoleh informasi yang mendukung penelitian. Dalam penelitian ini, dokumen 

yang dianalisis meliputi hasil penelitian terdahulu, data statistik pendidikan, dan kebijakan 

pemerintah terkait pendidikan di Afrika Selatan. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

kualitatif. (Mostafa et al., 2025) Data yang telah diperoleh dari berbagai sumber kemudian 

diklasifikasikan berdasarkan tema pembahasan, seperti perkembangan pendidikan, 

kualitas tenaga pendidik, fasilitas pendidikan, dan ketimpangan akses pendidikan. 

Selanjutnya, data dianalisis secara sistematis untuk menemukan hubungan antara 

kemajuan pendidikan dan faktor-faktor yang menyebabkan ketimpangan pendidikan di 

Afrika Selatan. Menurut Miles dan Huberman (2014), analisis data kualitatif dilakukan 

melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dengan 

teknik analisis tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang 

komprehensif mengenai kualitas pendidikan di Afrika Selatan: antara kemajuan dan 

ketimpangan. (Ngcobo et al., 2024) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan di Afrika Selatan mengalami perubahan besar sejak berakhirnya 

sistem apartheid pada tahun 1994.  (Potelwa et al., 2025)Dalam aspek historis, sistem 

pendidikan pada masa apartheid dibangun berdasarkan segregasi rasial yang 

menyebabkan ketimpangan akses pendidikan antara masyarakat kulit putih dan kulit 
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hitam. Sekolah untuk masyarakat kulit putih memperoleh fasilitas, tenaga pendidik, dan 

pembiayaan yang jauh lebih baik dibandingkan sekolah untuk masyarakat kulit hitam. 

(Regnier-Davies & Edge, 2024) Menurut Spaull (2013), warisan sistem apartheid masih 

memberikan dampak terhadap kualitas pendidikan hingga saat ini. Setelah reformasi 

politik, pemerintah Afrika Selatan mulai menerapkan kebijakan pendidikan yang lebih 

inklusif dengan tujuan menciptakan pemerataan akses pendidikan bagi seluruh 

masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa reformasi pendidikan berhasil 

meningkatkan angka partisipasi sekolah dasar, namun ketimpangan kualitas pendidikan 

antarwilayah masih tetap terlihat. 

Dalam aspek filosofis, sistem pendidikan Afrika Selatan berlandaskan pada 

prinsip demokrasi, kesetaraan, hak asasi manusia, dan keadilan sosial.  (2026)Pendidikan 

dipandang sebagai sarana pembangunan manusia dan alat untuk mengurangi diskriminasi 

sosial yang diwariskan dari masa lalu. Menurut Sayed dan Ahmed (2015), filosofi 

pendidikan pasca-apartheid menekankan pentingnya pendidikan yang inklusif dan 

berorientasi pada pembangunan masyarakat multikultural. Pemerintah berupaya 

membangun sistem pendidikan yang menghargai keberagaman budaya, bahasa, dan 

identitas masyarakat Afrika Selatan. (Feltman, 2025) Akan tetapi, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai kesetaraan tersebut belum sepenuhnya 

tercapai karena masih terdapat perbedaan kualitas pendidikan antara sekolah di wilayah 

maju dan tertinggal. 

Dalam aspek sosiologis, kualitas pendidikan di Afrika Selatan sangat dipengaruhi 

oleh kondisi sosial dan ekonomi masyarakat. (Graham et al., 2024) Ketimpangan 

ekonomi yang tinggi menyebabkan akses terhadap pendidikan berkualitas lebih mudah 

diperoleh oleh kelompok masyarakat berpenghasilan tinggi dibandingkan masyarakat 

miskin. Menurut Seekings dan Nattrass (2015), kesenjangan sosial di Afrika Selatan 

berdampak langsung terhadap kualitas pembelajaran, fasilitas sekolah, serta prestasi 

akademik siswa. Sekolah-sekolah di wilayah perkotaan umumnya memiliki fasilitas lebih 

lengkap, akses teknologi yang memadai, dan tenaga pendidik berkualitas.  (Woongbin & 

Hyuksoo, 2023)Sebaliknya, sekolah di daerah pedesaan masih menghadapi keterbatasan 

ruang kelas, perpustakaan, laboratorium, serta rendahnya kualitas tenaga pengajar. 

Kondisi ini memperlihatkan bahwa pendidikan di Afrika Selatan masih menghadapi 

ketimpangan sosial yang cukup signifikan. 
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Dari aspek geografis, letak dan kondisi wilayah menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi pemerataan pendidikan. (Faridatussalam et al., 2023) Afrika Selatan 

memiliki wilayah yang luas dengan tingkat pembangunan yang tidak merata antara daerah 

perkotaan dan pedesaan. Menurut Fleisch (2018), sekolah di wilayah terpencil sering 

mengalami kesulitan dalam memperoleh fasilitas pendidikan dan distribusi tenaga 

pendidik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa daerah perkotaan seperti Johannesburg 

dan Cape Town memiliki kualitas pendidikan yang lebih baik dibandingkan daerah 

pedesaan di Eastern Cape dan Limpopo.  (Wijayanti, 2023)Perbedaan geografis tersebut 

berdampak pada akses siswa terhadap teknologi pendidikan, kualitas pembelajaran, dan 

peluang melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Dalam aspek yuridis, pemerintah Afrika Selatan telah menetapkan berbagai 

regulasi untuk menjamin hak pendidikan bagi seluruh warga negara. (Ncube et al., 2025) 

Konstitusi Afrika Selatan Tahun 1996 menegaskan bahwa setiap warga negara memiliki 

hak untuk memperoleh pendidikan dasar. Selain itu, South African Schools Act 1996 

menjadi dasar hukum utama dalam pengelolaan pendidikan nasional. Menurut UNESCO 

(2022), kebijakan pendidikan di Afrika Selatan berfokus pada pemerataan akses dan 

peningkatan mutu pendidikan. Pemerintah juga menerapkan kebijakan sekolah bebas 

biaya bagi masyarakat miskin melalui program no-fee schools.  (Sidik et al., 2024) 

Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kebijakan 

tersebut belum sepenuhnya mampu menghilangkan ketimpangan kualitas pendidikan 

karena masih terdapat kesenjangan fasilitas dan pembiayaan antarwilayah. 

Dalam aspek psikologis, kualitas pendidikan dipengaruhi oleh kondisi psikologis 

peserta didik dan lingkungan belajar.  (Diana et al., 2022)Siswa yang berasal dari keluarga 

miskin cenderung menghadapi tekanan sosial dan ekonomi yang dapat memengaruhi 

motivasi belajar. Menurut Taylor (2019), lingkungan sekolah yang kurang kondusif serta 

rendahnya kualitas pengajaran berdampak pada kemampuan literasi dan numerasi siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak siswa di daerah miskin mengalami kesulitan 

belajar akibat keterbatasan fasilitas dan kurangnya dukungan pendidikan dari lingkungan 

keluarga.  (Drajati et al., 2025)Sebaliknya, siswa di sekolah unggulan memiliki lingkungan 

belajar yang lebih baik sehingga mampu mencapai prestasi akademik yang lebih tinggi. 

Dalam aspek sistem pendidikan, Afrika Selatan memiliki jenjang pendidikan formal, 

informal, dan nonformal yang meliputi pendidikan prasekolah, pendidikan dasar, 
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menengah, hingga pendidikan tinggi. (Mudau & Sikhosana, 2024) Pendidikan dasar 

menjadi program wajib belajar yang didukung pemerintah melalui subsidi pendidikan. 

Berdasarkan data World Bank (2021), tingkat partisipasi pendidikan dasar di Afrika 

Selatan mengalami peningkatan signifikan dalam dua dekade terakhir. Namun demikian, 

biaya pendidikan pada jenjang menengah dan perguruan tinggi masih menjadi tantangan 

bagi masyarakat miskin. Selain itu, kualitas tenaga pendidik dan fasilitas pendidikan juga 

belum merata. Sekolah unggulan di wilayah perkotaan memiliki laboratorium, 

perpustakaan, dan teknologi pembelajaran yang lengkap, sedangkan sekolah di daerah 

terpencil masih mengalami kekurangan sarana pendidikan. 

Dalam aspek kurikulum, Afrika Selatan menerapkan kurikulum nasional yang 

bertujuan membangun kemampuan akademik, keterampilan, dan karakter peserta didik. 

(Magadza, 2026) Kurikulum dirancang untuk menciptakan pendidikan yang demokratis 

dan inklusif. Menurut Department of Basic Education South Africa (2020), kurikulum 

nasional menekankan pengembangan literasi, numerasi, sains, dan pendidikan karakter. 

Metode pembelajaran diarahkan pada pendekatan partisipatif dan student-centered 

learning, sedangkan evaluasi dilakukan melalui ujian nasional dan penilaian berbasis 

kompetensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kurikulum masih 

menghadapi kendala, terutama di sekolah-sekolah yang memiliki keterbatasan guru dan 

fasilitas. (Held & Mejeh, 2024) Akibatnya, kualitas implementasi kurikulum berbeda 

antara sekolah maju dan sekolah tertinggal. 

Peran pemerintah dan masyarakat menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan di Afrika Selatan.  (Graham et al., 2024)Pemerintah berupaya 

meningkatkan anggaran pendidikan, memperluas pembangunan sekolah, serta 

meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan profesional. Selain itu, masyarakat juga 

memiliki peran dalam mendukung keberhasilan pendidikan melalui partisipasi dalam 

pengawasan sekolah dan dukungan terhadap proses belajar siswa. Menurut OECD 

(2021), kolaborasi antara pemerintah, sekolah, dan masyarakat dapat membantu 

meningkatkan kualitas pendidikan secara lebih merata. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa meskipun Afrika Selatan telah mengalami kemajuan pendidikan pasca-apartheid, 

ketimpangan kualitas pendidikan masih menjadi tantangan utama. (Gumbi et al., 2024) 

Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang lebih efektif untuk menciptakan sistem 

pendidikan yang adil, merata, dan berkualitas bagi seluruh masyarakat. 
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1.1 Tabel Perbandingan Kemajuan dan Ketimpangan Pendidikan di Afrika Selatan 

Aspek 

Pendidikan 
Kemajuan Pendidikan Bentuk Ketimpangan 

Akses Pendidikan 
Angka partisipasi sekolah 

meningkat 

Wilayah miskin masih sulit 

mengakses pendidikan berkualitas 

Fasilitas Sekolah 
Pembangunan sekolah dan 

teknologi meningkat 

Sekolah pedesaan kekurangan 

laboratorium dan perpustakaan 

Tenaga Pendidik Program pelatihan guru diperluas 
Distribusi guru berkualitas tidak 

merata 

Pembiayaan 

Pendidikan 

Adanya program sekolah bebas 

biaya 

Sekolah kaya memiliki pendanaan 

lebih besar 

Kurikulum 
Kurikulum lebih inklusif dan 

demokratis 

Implementasi kurikulum berbeda 

antarwilayah 

Prestasi Akademik Peningkatan angka literasi nasional 
Kesenjangan hasil belajar antara 

kota dan desa 

Pendidikan Tinggi 
Universitas berkembang secara 

global 

Biaya pendidikan tinggi masih 

mahal 

1.2 Gambar Perbandingan Kemajuan dan Ketimpangan Pendidikan di Afrika 

Selatan 
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Kurva di atas menunjukkan adanya perbedaan kualitas pendidikan antara sekolah 

di wilayah perkotaan dan sekolah di wilayah pedesaan di Afrika Selatan. (Li, 2024) 

Sekolah perkotaan cenderung mengalami peningkatan kualitas pendidikan yang lebih 

tinggi karena didukung fasilitas, teknologi, dan tenaga pendidik yang lebih memadai.  

(Allen et al., 2025)Sebaliknya, sekolah di daerah pedesaan masih menghadapi 

keterbatasan akses dan fasilitas pendidikan sehingga kualitas pembelajaran cenderung 

lebih rendah. 

KESIMPULAN 

Kualitas pendidikan di Afrika Selatan menunjukkan perkembangan yang 

cukup signifikan sejak berakhirnya sistem apartheid pada tahun 1994. Reformasi 

pendidikan yang dilakukan pemerintah berhasil memperluas akses pendidikan, 

meningkatkan angka partisipasi sekolah, serta membangun sistem pendidikan yang 

lebih inklusif dan demokratis. Dari aspek historis dan yuridis, berbagai kebijakan 

pendidikan telah memberikan kesempatan yang lebih merata bagi seluruh 

masyarakat tanpa membedakan ras maupun status sosial. Selain itu, 

pengembangan kurikulum, peningkatan fasilitas pendidikan, serta dukungan 

pemerintah dan masyarakat turut mendorong kemajuan pendidikan di Afrika 

Selatan. 

Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa ketimpangan 

kualitas pendidikan masih menjadi tantangan utama dalam sistem pendidikan 

Afrika Selatan. Dari aspek sosiologis dan geografis, perbedaan kondisi sosial 

ekonomi dan letak wilayah menyebabkan kualitas pendidikan di daerah perkotaan 

jauh lebih baik dibandingkan daerah pedesaan. Ketimpangan tersebut terlihat pada 

fasilitas sekolah, kualitas tenaga pendidik, akses teknologi, serta prestasi akademik 

peserta didik. Selain itu, faktor psikologis dan lingkungan sosial juga memengaruhi 

motivasi belajar serta keberhasilan pendidikan siswa, terutama bagi masyarakat 

miskin yang masih menghadapi berbagai keterbatasan. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan di 

Afrika Selatan berada di antara kemajuan dan ketimpangan. Kemajuan pendidikan 

telah tercapai melalui reformasi kebijakan, perluasan akses, dan pembaruan sistem 

pendidikan, tetapi pemerataan kualitas pendidikan belum sepenuhnya terwujud. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih berkelanjutan melalui pemerataan 

fasilitas pendidikan, peningkatan kualitas tenaga pendidik, penguatan dukungan 

sosial, serta kerja sama antara pemerintah dan masyarakat agar sistem pendidikan 

di Afrika Selatan dapat berkembang secara adil, merata, dan berkualitas bagi 

seluruh lapisan masyarakat. 
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